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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2005 universitas “X” 

Bandung memiliki self-efficacy yang tergolong kuat (50.4%) dan sisanya 

memiliki self-efficacy yang tegolong lemah (49.6%).  

2. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2005 universitas “X” Bandung 

dengan self-efficacy kuat, memiliki keyakinan yang kuat untuk mampu 

menentukan pilihan yang telah dibuat, keyakinan yang kuat untuk mampu 

berusaha dan tetap bertahan ketika menghadapi suatu hambatan atau 

rintangan, dan keyakinan yang kuat untuk mampu menghayati 

perasaannya secara positif dimiliki oleh.  

3. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2005 universitas “X” Bandung 

dengan self-efficacy lemah, memiliki keyakinan yang lemah untuk mampu 

menentukan pilihan yang telah dibuat, keyakinan yang lemah untuk 

mampu berusaha dan tetap bertahan ketika menghadapi suatu hambatan 

atau rintangan, dan keyakinan yang lemah untuk mampu menghayati 

perasaannya secara positif dimiliki oleh. 
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4. Bagi mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2005 universitas “X” 

Bandung yang memiliki self-efficacy kuat memaknakan keberhasilan 

maupun kegagalan secara positif. Keberhasilan dimaknakan sebagai 

sesuatu yang sudah sepantasnya mereka terima setelah mereka berusaha 

sedangkan kegagalan lebih dimaknakan sebagai kurangnya usaha yang 

mereka keluarkan dalam melakukan sesuatu.  

5. Mahasiswa dengan self-efficacy lemah memaknakan keberhasilan maupun 

kegagalan secara negatif. Keberhasilan dimaknakan sebagai sesuatu hal 

yang diperoleh secara kebetulan saja bukan sebagai hasil dari usaha yang 

telah mereka lakukan sedangkan kegagalan dimaknakan sebagai sesuatu 

hal yang sudah sepantasnya mereka terima karena ketidakmampuan yang 

mereka miliki. 

6. Mastery experiences, vicarious experiences, social persuasion, dan 

physiological and affective states kurang dapat secara efektif 

mempengaruhi self-efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2005 

universitas “X” Bandung.  
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5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi: 

1. Bagi pihak fakultas, untuk menyelenggarakan seminar mengenai self-efficacy 

pada saat penerimaan mahasiswa baru, sehingga para mahasiswa mendapat 

gambaran yang lebih jelas mengenai pentingnya self-efficacy dalam 

menempuh pendidikan, khususnya di fakultas psikologi. 

2. Dosen wali, agar lebih sering mendiskusikannya dengan mahasiswa mengenai 

pengolahan terhadap pengalaman akan keberhasilan maupun kegagalan yang 

dialami sehingga mahasiswa dapat memiliki pemaknaan yang positif baik 

terhadap keberhasilan maupun kegagalan yang dialaminya.  

3. Bagi penelitian lanjutan mengenai self-efficacy agar lebih lagi memperhatikan 

faktor-faktor lain yang dapat mendukung pembentukan self-efficacy seperti 

situasi kuliah dan sarana penunjang serta dapat juga melakukan penelitian 

mengenai hubungan self-efficacy dengan sumber-sumber dari self-efficacy.  

 


